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A B S T R A K 

Pemberian gestur yang tidak sesuai akan menyebabkan siswa menjadi tidak 
nyaman, sehingga guru perlu memperhatikan penggunaan gestur atau 
bahasa tubuh dalam proses pembelajaran yang disesuikan dengan kondisi 
dan karakteristik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi 
yang signifikan kompetensi pedagogik dan profesional dengan keterampilan 
penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran secara parsial dan 
simultan. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian ex-post facto. 
Populasi penelitian ini yaitu berjumlah 89 orang guru dan sampel penelitian 
ditentukan dengan teknik sampling total sehingga seluruh anggota populasi 
dijadikan sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode non tes dengan melakukan penyebaran kuesioner. 
Data penelitian dianalisis dengan analisis statistik deskriptif dan statistik 
inferensial berupa analisis regresi linier sederhana dan berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis I memperoleh nilai signifikansi 
0,027 < 0,05 dengan kontribusi sebesar 23,6%, hipotesis II memperoleh nilai 
signifikansi 0,015 < 0,05 dengan kontribusi sebesar 24,5%, dan hipotesis III 

memperoleh nilai signifkansi 0,000 < 0,05 dengan kontribusi sebesar 28,7%. Simpulan penelitian ini adalah 
kompetensi pedagogik dan profesional secara parsial dan simultan memberikan kontribusi yang signifikan 
dengan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Implikasi penelitian ini 
adalah dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat memberikan kesadaran akan pentingnya 
penguasaan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 
A B S T R A C T 

Giving inappropriate gestures will cause students to become uncomfortable in the learning process, so 
teachers need to pay attention to the use of gestures or body language in the learning process that are 
adjusted to the conditions and characteristics of the students. This study aims to analyze the significant 
contribution of pedagogic and professional competencies to the skills of implementing teacher gestures in 
the implementation of learning partially and simultaneously. This research belongs to the type of ex-post 
facto research. The population of this research is 89 teachers and the research sample is determined by the 
total sampling technique so that all members of the population are used as the research sample. The data 
collection method used the non-test method by distributing questionnaires. The research data were analyzed 
using descriptive statistical analysis and inferential statistics in the form of simple and multiple linear 
regression analysis. The results of this study indicate that hypothesis I obtains a significance value of 0.027 
<0.05 with a contribution of 23.6%, hypothesis II obtains a significance value of 0.015 <0.05 with a 
contribution of 24.5%, and hypothesis III obtains a significance value of 0.000 <0 , 05 with a contribution of 
28.7%. The conclusion of this study is that the pedagogic and professional competencies partially and 
simultaneously provide a significant contribution to the skills of implementing teacher gestures in the 
implementation of learning. The implication of this research is that it can contribute to thoughts and can 
provide awareness of the importance of mastering the skills of applying teacher gestures in the 
implementation of learning. 
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Pendahuluan 
 

Guru merupakan salah satu profesi yang membutuhkan berbagai macam keterampilan 
dibidangnya. Sebagai seorang guru, memahami cara membelajarkan siswa merupakan hal yang sangat 
penting untuk dikuasai dan merupakan tugas utama dari seorang pendidik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari Anggreni, (2016); Fatimah, (2017); Susanti, (2016) yang menyatakan bahwa guru 
adalah seorang tenaga pendidik yang profesional dan memiliki tugas dalam dunia pendidikan. 
Banyaknya tugas yang dimiliki oleh seorang guru menuntut guru agar memiliki kompetensi yang baik. 
Kompetensi yang dimiliki seorang guru erat kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam memahami siswa tercermin dalam kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh 
guru. Selain itu, guru juga perlu menguasai bahan ajar atau berbagai metode pembelajaran agar dapat 
membelajarkan siswa dengan baik. Kemampuan tersebut tercermin dalam kompetensi profesional 
yang dimiliki oleh guru.  

Saat proses pembelajaran, guru menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan belajar siswa 
(Hapwiyah et al., 2015; Indriani, 2015; Suparno, 2013). Pembelajaran pada Kurikulum 2013 
menekankan pada keaktifan siswa. Kegiatan pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru (teacher 
center) beralih menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center). Proses pelaksanaan 
pembelajaran yang menekankan pada keaktifkan siswa memerlukan kerjasama yang baik antara guru 
dan siswa. Terutama guru yang memiliki tugas sebagai fasilitator senantiasa menfasilitasi siswa agar 
melewati proses pemahaman dengan baik. Seluruh komponen dalam pembelajaran seperti kurikulum, 
sarana prasarana dan lainnya tidak akan berarti apa-apa jika interaksi antara guru dan siswa kurang 
baik (Amelia & Saputra, 2017; Kurniaman & Noviana, 2017; Subadi et al., 2013). Interaksi yang baik 
dapat dipupuk dengan adanya komunikasi yang aktif. Komunikasi tersebut dapat dilakukan secara 
verbal maupun non-verbal. Komunikasi non-verbal berkaitan dengan bahasa tubuh atau gestur yang 
diperlihatkan oleh guru. Pada pelaksanaannya masih terdapat guru yang belum menerapkan gestur 
yang sesuai secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini didasari atas pengalaman pribadi 
yang diceritakan oleh beberapa guru. Pada abad 21 ini, guru senantiasa selalu meningkatkan 
kompetensi yang dimiliki. Kompetensi tersebut erat kaitannya dengan proses pembelajaran di kelas. 
Dalam proses pembelajaran, guru perlu memahami cara komunikasi yang efektif agar pesan yang 
ingin disampaikan oleh guru tersampaikan dengan baik kepada siswa. Guru yang berhasil dalam 
melaksanakan tugasnya adalah guru yang sadar akan pentingnya komunikasi yang efektif dan mampu 
melaksanakannya dalam proses pembelajaran. Salah satu komunikasi yang tidak kalah penting 
diperhatikan yaitu komunikasi non-verbal melalui gestur atau bahasa tubuh. Komunikasi non-verbal 
diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan secara tidak tertulis atau lisan tetapi menggunakan 
bahasa tubuh atau yang biasa disebut dengan gestur (Ardina & Sa’dijah, 2016; Togatorop, 2017; 
Wahyuni et al., 2016).  

Namun kenyataannya, adanya kekeliruan dalam pemberian gestur atau bahasa tubuh dapat 
terjadi dikarenakan ketidak sengajaan atau disengaja karena keterbatasaan pemahaman akan hal 
tersebut. Walaupun terlihat sederhana, namun kesalahan pemberian gestur dapat membawa dampak 
pada diri siswa sehingga penting bagi guru untuk menguasai pemberian gestur yang sesuai. Untuk itu 
perlu adanya pemahaman lebih lanjut mengenai penggunaan gestur atau bahasa tubuh yang sesuai 
sehingga dapat menunjang proses pembelajaran yang tertuang dalam penelitian ini. Penerapan gestur 
yang positif perlu direfleksi agar menjadi suatu kebiasan bagi guru sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan dalam mengajar. Walaupun saat ini masih dalam proses pembelajaran secara daring 
akibat pandemi Covid-19, sebagai seorang guru yang profesional senantiasa selalu berusaha untuk 
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya.  

Guru harus memperhatikan kompetensi yang dimilikinya karena guru memiliki peranan dalam 
membimbing siswa di sekolah agar menjadi siswa yang berbudi pekerti yang luhur dan terampil 
(Anggreni, 2016; Fatimah, 2017; Susanti, 2016). Guru senantiasa meningkatkan kompetensi yang 
dimiliki sehingga ketika proses pembelajaran sudah kembali seperti semula maka guru dapat 
membimbing siswa dengan keterampilan penerapan gestur yang semakin baik. Penggunaan gestur 
secara umum memang terkesan biasa saat dilihat. Hal tersebut terkesan sederhana namun dapat 
memberikan dampak yang berkelanjutan pada diri siswa. Pemberian gestur yang tidak sesuai akan 
menyebabkan siswa menjadi takut dan proses pembelajaran menjadi tidak nyaman. Maka dari itu, 
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guru perlu memperhatikan penggunaan gestur atau bahasa tubuh dalam proses pembelajaran yang 
disesuikan dengan kondisi dan karakteristik siswa. 

Gestur merupakan suatu bentuk gerakan secara non verbal yang dilakukan melalui bagian 
tubuh seperti tangan, jari, dan bahu (Darmawansah & Putro, 2019; Maryono, 2019; Yunanik, 2019). 
Kemudian gestur juga dapat diartikan sebagai suatu penegasan berupa gerakan tubuh dalam 
menyampaikan perasaan atau pikiran ketika berkomunikasi.  Bahasa tubuh ini secara sadar atau tidak, 
sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Guru dalam proses pembelajaran banyak 
melakukan komunikasi secara non-verbal. Hal tersebut menyebabkan penting bagi seorang guru 
untuk memperhatikan gestur yang diberikan kepada siswa. Gestur ini penting dalam pembelajaran 
karena dalam mendidik siswa, materi tidak hanya diajarkan menggunakan bahasa lisan tetapi juga 
membutuhkan gerakan-gerakan tertentu sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami 
maksud dan tujuan dari guru.  

Gestur dari seorang guru diartikan sebagai cerminan dari kompetensi yang dimiliki oleh guru. 
Guru diharapkan senantiasa selalu mengembangkan kompetensi yang dimiliki agar dapat memberikan 
gestur yang positif kepada siswa. Gestur guru dapat terlihat dari gerakan tangan atau jari saat 
mengacungkan jempol, mimik wajah ketika serius, tatapan guru yang menatap siswa secara hangat, 
gerakan tubuh guru berkeliling kelas dan sebagainya. Pada umumnya, gestur guru ini merupakan 
penegasan dari apa yang diucapkan atau ingin disampaikan oleh guru. Guru perlu memahami siswa 
dalam proses pembelajaran agar dapat memberikan gestur yang sesuai dengan karakteristik siswa 
(Japar et al., 2019; Rehusisma et al., 2017; Sutrisno, 2017). Kemampuan dalam memahami 
karakteristik siswa disebut dengan kompetensi pedagogik.  

Kompetensi pedagogik berkenaan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan pengayaan. Kompetensi pedagogik yang merupakan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran siswa. Selain itu, kompetensi pedagogik diartikan 
sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh guru dalam 
membimbing siswa dalam proses pembelajaran agar mencapai kedewasaan dan kemandirian (Karom 
et al., 2014; Khofiatun et al., 2016; Umi et al., 2019). Faktor lain yang mendukung pemberian gestur 
berasal dari kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru.  

Kompetensi profesional merupakan kemampuan seseorang dalam menguasai materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam serta mampu menghubungkan materi pembelajaran dan 
mentransfer pengetahuan dengan menggunakan metode yang sesuai (Hafriani, 2019; Maiza & 
Nurhafizah, 2019; Susanti, 2016). Selain itu, kompetensi profesional dapat diartikan sebagai 
seperangkat kemampuan yang harus dikuasai oleh guru berhubungan dengan profesinya dan 
menuntut keahlian tertentu di bidang pendidikan. Ketika guru sudah menguasai bahan ajar secara 
mendalam dan menguasai berbagai metode pembelajaran maka guru akan lebih percaya diri dalam 
mengajar sehingga kesan yang terlihat yaitu guru lebih fleksibel dalam membimbing siswa.  

Seorang guru memiliki pengaruh yang besar dalam menfasilitasi siswa belajar (Dardiri et al., 
2017; Darmadi, 2015; Larasati & Gafur, 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa, ketika guru mampu 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan kondisi siswa maka akan 
berdampak pada pemahaman yang didapatkan oleh siswa. Suasana pembelajaran yang menyenangkan 
dan tidak kaku dapat diciptakan dengan adanya pemberian bahasa tubuh yang positif kepada siswa. 
Selain itu, sebagai guru yang profesional juga harus mampu berperan aktif dalam menjalankan 
tugasnya sebagai fasilitator terutama dalam proses pembelajaran di kelas.  

Guru yang profesional selain mampu dalam melaksanakan bimbingan, penilaian, administrasi 
juga perlu komunikatif (Damayanti et al., 2018; Khofiatun et al., 2016; Nuryana Fitrianova, 2020). 
Sebagai seorang guru yang profesional, sudah semestinya dapat memahami cara berkomunikasi yang 
baik pada siswa seperti halnya berkomunikasi secara non-verbal. Guru memiliki peran yang sangat 
penting yakni sebagai panutan bagi siswa yang senantiasa memberikan contoh-contoh baik untuk 
ditiru. Dari hal tersebut, maka untuk dapat memberikan contoh atau mendidik siswa agar memiliki 
karakter yang baik maka guru perlu mencontohkan terlebih dahulu. Adanya informasi mengenai 
pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional dengan keterampilan penerapan gestur dalam 
pelaksanaan pembelajaran nantinya akan memberikan gambaran bagi guru mengenai betapa 
pentingnya kompetensi khususnya kompetensi pedagogik dan profesional yang dimiliki dengan 
keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat senantiasa 
melakukan penyempurnaan terkait pelaksanaan pembelajaran.  
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Penelitian ini didukung beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini 
seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Karom et al., 2014), yang memperoleh hasil bahwa 
kompetensi pedagogik guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif berbantuan media 
presentasi dapat mempengaruhi hasil belajar hasil belajar matematika; (2) penelitian yang dilakukan 
oleh (Maiza & Nurhafizah, 2019), yang memperoleh hasil bahwa pelatihan keprofesian berkelanjutan 
dapat meningkatkan profesionalisme guru; (3) penelitian yang dilakukan oleh (Dardiri et al., 2017), 
yang memperoleh hasil bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi professional dapat 
mempengaruhi hasil uji kompetensi guru ditinjau dari kepangkatan, kualifikasi akademik, kelompok 
keilmuan, dan status sekolah. 

Maka, dilakukan penelitian untuk menganalisis kontribusi yang signifikan kompetensi 
pedagogik dan profesional dengan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran secara parsial dan simultan. 
 
Metode 
  

Penelitian ini merupakan jenis penelitiann ex-post facto dengan jenis studi korelasi. Penelitian 
dilakukan di SD Gugus Budi Utomo Denpasar Timur. Tujuan dilaksnakannya penelitian ini adalah 
untuk menganalisis kontribusi yang signifikan kompetensi pedagogik dan profesional dengan 
keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran secara parsial dan simultan. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru sekolah dasar negeri di SD Gugus Budi Utomo 
Denpasar Timur yang berjumlah 89 orang. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik 
non-probability sampling yaitu sampling total sehingga menyebabkan seluruh anggota populasi yang 
berjumlah 89 orang guru dijadikan sebagai sampel penelitian. Variabel pada penelitian ini terdiri dari 
2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional ditetapkan 
sebagai variabel bebas sedangkan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran ditetapkan sebagai 
variabel terikat. 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data mengenai ketiga variabel 
tersebut didapatkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh reponden. Kuesioner yang 
digunakan terdiri 3 kuesioner yang meliputi kuesioner gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 
kuesioner kompetensi pedagogik dan kuesioner kompetensi profesional. Skala pengukuran yang 
digunakan adalah skala pengukuran Likert dengan rentang skor dari 1 sampai 4. Kuesioner disusun 
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya dengan merujuk pada teori dari beberapa ahli. 
Sebelum digunakan, kuesioner harus melalui uji validitas konstruk oleh ahli untuk mengetahui 
kesesuaian instrumen berdasarkan teori tertentu. Kuesioner hanya disebarkan sekali kepada 
responden sehingga teknik uji coba instrumen yang digunakan adalah uji coba terpakai. Uji coba 
terpakai yang dimaksudkan adalah data hasil penyebaran kuesioner tersebut digunakan langsung 
untuk pengujian hipotesis nantinya. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan memberikan waktu 
selama kurang lebih satu minggu kepada responden untuk mengisi kuesioner. Hal tersebut dilakukan 
karena situasi pandemi Covid-19 yang menyebabkan tidak semua guru ada di sekolah setiap harinya. 
Kemudian, setelah seluruh data terkumpul maka dilanjutkan dengan uji validitas butir yang 
menerapkan rumus Product Moment dan uji reliabilitas dengan menerapkan rumus Alpa Cronbach 
yang ada pada microsoft excel serta uji reliabilitas kuesioner gestur guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 

Selanjutnya, butir pernyataan yang valid dan reliabel dari masing-masing variabel dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif 
bertujuan untuk mendeskripsikan data sedangkan statistik inferensial dipergunakan dalam pengujian 
hipotesis. Pengujian statistik deskriptif meliputi perhitungan mean, median, modus, standar deviasi, 
varians, skor maksimal, dan skor minimal dengan hasil perhitungan yang dirangkum pada sebuah 
tabel. Kemudian, setelah didapatkan nilai dari analisis deskriptif maka dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu analisis regresi linier 
sederhana untuk menguji hipotesis I dan II, sedangkan hipotesis III dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Sebelum melalui uji regresi, perlu dilakukan uji asumsi sebagai 
prasyarat analisis regresi yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows. Setelah seluruh data 
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dinyatakan layak, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis I, II, dan III dengan menggunakan SPSS 
21.0 for windows. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 

Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner terdiri dari data gestur guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional. Setelah melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas, data dari pernyataan yang dinyatakan valid dan reliabel kemudian 
dianalisis dengan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai mean, median, modus, standar 
deviasi, skor maksimal, dan skor minimal. Adapun hasil analisis deskripsi data disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskripsi Data 
 

Variasi Data 
Gestur Guru dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran 
Kompetensi 
Pedagogik 

Kompetensi 
Profesional 

Mean 73,52 85,10 85,22 
Median 72,9 84,5 84,54 
Modus 69,83 84,23 83,9 
Standar Deviasi 7,31 6,84 7,75 
Varians 53,46 46,74 60,04 
Skor Maksimal 89 100 100 
Skor Minimal 61 71 70 

 
Berdasarkan data tabel 1, selanjutnya nilai gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 

kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional dikonversikan pada skala lima teoritik sehingga 
diperoleh hasil bahwa ketiga variabel tersebut berada pada rentangan kategori baik. Setelah data 
dideskripsikan, maka dilanjutkan dengan pengujian asumsi sebagai prasyarat analisis regresi 
sederhana dan regresi ganda pada uji hipotesis. Uji asumsi tersebut terdiri dari uji normalitas, uji 
linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas pada residual data bertujuan 
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai 
Asymp. Sign (2-talled) > signifikansi 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya. Adapun hasil 
uji normalitas disajikan pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
 

Residual Data Asymp. Sign (2-talled) Sign. Keterangan 
Kompetensi Pedagogik dengan 
Gestur Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran  

0,548 0,05 
Berdistribusi 

Normal 

Kompetensi Profesional dengan 
Gestur Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran 

0,478 0,05 
Berdistribusi 

Normal 

Kompetensi Pedagogik dan 
Profesional dengan Gestur Guru 
dalam Pelaksanaan Pembelajaran  

0,766 0,05 
Berdistribusi 

Normal 

 
Berdasarkan data tabel 2, seluruh data dinyatakan berdistribusi normal karena nilai Asymp. 

Sign (2-talled) > signifikansi 0,05. Kemudian uji linieritas bertujuan untuk mengetahui bentuk 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika 
nilai test for linearity < 0,05 maka koefisien regresi bermakna dan sebaliknya. Kemudian jika nilai 
deviation from linearity > 0,05 maka dinyatakan memiliki hubungan yang linier dan sebaliknya. 
Adapun hasil uji linieritas disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 
 

Variabel 
Taraf 

Sig. 
Test For 
Linearity 

Ket. 
Taraf 

Sig. 
Deviation From 

Linearity 
Ket. 

Kompetensi Pedagogik 
dengan Gestur Guru dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran 

0,05 0,00 Bermakna 0,05 0,426 Linier 

Kompetensi Profesional 
dengan Gestur Guru dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran 

0,05 0,00 Bermakna 0,05 0,127 Linier 

 
Berdasarkan data tabel 3, maka kompetensi pedagogik dengan gestur guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan kompetensi profesional dengan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
dinyatakan memiliki hubungan yang bermakna karena nilai test for linearity < 0,05 dan memiliki 
hubungan yang linier karena nilai deviation from linearity > 0,05.  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan 
antara variabel bebas. Dalam analisis regresi disyaratkan agar tidak ada multikolinieritas. Adapun 
kriteria pengujiannya yaitu jika nilai tolerance mendekati angka 1 atau nilai VIF < 10 maka dinyatakan 
tidak terjadi multikolinieritas dan begitu sebaliknya. Adapun hasil uji multikolinieritas disajikan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 
 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kompetensi Pedagogik 0,542 1,845 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kompetensi Profesional 0,542 1,845 Tidak terjadi multikolinieritas 
 

Berdasarkan data tabel 4, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional dinyatakan tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai tolerance yang diperoleh mendekati angka 1 dan nilai 
VIF < 10.  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari 
residual data pada analisis regresi. Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
dinyatakan terjadi heteroskedastisitas. Dalam analisis regresi disyaratkan agar tidak muncul gejala 
heteroskedastisitas. Data hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Variabel Signifikansi Keterangan 
Kompetensi Pedagogik 0,957 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kompetensi Profesional 0,281 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan data tabel 5, maka pada kompetesi pedagogik dan kompetensi profesinal tidak 

ada kesamaan varian residual data. Setelah melewati uji asumsi, seluruh data dinyatakan lolos uji 
asumsi sehingga dapat dilanjutkan pada uji regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 
Adapun hasil temuan pada uji hipotesis disajikan pada Tabel 6.  
 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 
 

Hipotesis 
Persamaan Garis 

Regresi 
r 

Taraf 
Sign. 

Sign. KD Ket. 

Hipotesis I  = 29,223 + 0,520x 0,486 0,05 0,027 23,6% H0 ditolak 

Hipotesis II  = 32,856 + 0,477x 0,495 0,05 0,015 24,5% H0 ditolak 

Hipotesis  = 22,954 + 0,298X1 + 0,536 0,05 0,000 28,7% H0 ditolak 
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Hipotesis 
Persamaan Garis 

Regresi 
r 

Taraf 
Sign. 

Sign. KD Ket. 

III 0,296X2 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pada hipotesis I diperoleh persamaan garis regresi  = 29,223 
+ 0,520x yang artinya setiap kenaikan satu satuan skor kompetensi pedagogik maka menyebabkan 
kenaikan nilai gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran sebesar 0,520 pada konstanta 29,223. 
Kemudian diperoleh nilai signifikansi 0,027 < 0,05 sehingga menyebabkan terdapat pengaruh 
kompetensi pedagogik dengan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan besaran kontribusi yang diberikan yaitu sebesar 23,6% atau 0,236. Hal ini menandakan bahwa 
H0 yang berbunyi tidak terdapat kontribusi yang signifikan kompetensi pedagogik dengan 
keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Gugus Budi Utomo 
Denpasar Timur ditolak. 

Kemudian pada hipotesis II didapat persamaan garis regresi  = 32,856 + 0,477x yang berarti 
bahwa setiap kenaikan satu satuan skor kompetensi profesional akan mengakibatkan kenaikan nilai 
gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran sebesar 0,477 pada konstanta 32,856. Selain itu, juga 
diperoleh nilai signifikansi 0,015 < 0,05 sehingga menyebabkan terdapat pengaruh kompetensi 
profesional dengan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
besaran sumbangan yang diberikan yaitu sebesar 24,5% atau 0,245. Hal ini menyebabkan H0 yang 
berbunyi tidak terdapat kontribusi yang signifikan kompetensi profesional dengan keterampilan 
penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Gugus Budi Utomo Denpasar Timur 
ditolak. 

Selanjutnya pada hipotesis III diperoleh persamaan garis regresi yaitu  = 22,954 + 0,298X1 + 
0,296X2 yang berarti setiap kenaikan satu satuan skor kompetensi pedagogik dan profesional maka 
menyebabkan kenaikan nilai gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran sebesar 0,298 dan 0,296 
pada konstanta 22,954. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 
menyebabkan terdapat pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional dengan keterampilan 
penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan besaran sumbangan yang diberikan 
yaitu sebesar 28,7% atau 0,287. Hal tersebut menandakan bahwa H0 yang berbunyi tidak terdapat 
kontribusi yang signifikan kompetensi pedagogik dan profesional dengan keterampilan penerapan 
gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Gugus Budi Utomo Denpasar Timur ditolak. 

Dari analisis tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat kontribusi yang signifikan kompetensi 
pedagogik dan profesional secara parsial dan simultan dengan gestur guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Besarnya sumbangan yang diberikan menandakan kompetensi pedagogik dan 
profesional sangat mempengaruhi keterampilan guru saat menerapkan gestur dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Setiap adanya peningkatan kompetensi yang dimiliki oleh guru maka menyebabkan 
keterampilan penerapan gestur guru juga semakin meningkat. Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian dari (Japar et al., 2019; Rehusisma et al., 2017; Sutrisno, 2017) dengan hasil yaitu terdapat 
peningkatan keterampilan dalam mengajar dengan adanya pemantapan terhadap gestur guru. Hal 
tersebut menandakan bahwa gestur guru memiliki pengaruh terhadap kompetensi yang dimiliki oleh 
guru saat melakukan komunikasi dalam proses pembelajaran. Ketika kompetensi khususnya 
kompetensi pedagogik dan profesional yang dimiliki oleh guru baik maka guru tersebut dapat 
melakukan komunikasi dengan baik kepada siswa. Komunikasi ini dapat berupa komunikasi secara 
verbal melalui ucapan dan komunikasi secara nonverbal melalui bahasa tubuh atau gestur. 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, gestur yang diterapkan oleh guru dipengaruhi 
oleh kompetensi pedagogik yang dimiliki. Kompetensi pedagogik memberikan kontribusi yang 
signifikan dengan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran. (Karom et 
al., 2014; Khofiatun et al., 2016; Umi et al., 2019) menjabarkan bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab, sedangkan pedagogik 
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan melakukan komunikasi yang baik 
dengan siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh guru dalam melakukan bimbingan kepada 
siswa melalui proses pembelajaran yang mendidik dan komunikatif. Kompetensi pedagogik ini erat 
kaitannya dengan proses pembelajaran.  
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Kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran (Dardiri et al., 2017; 
Darmadi, 2015; Larasati & Gafur, 2018). Kemampuan guru dalam memahami siswa memberikan 
pengaruh pada cara guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru yang memiliki pemahaman yang 
memadai terhadap siswa akan senantiasa membimbing siswa dengan pemberian gestur yang positif. 
Dalam menjalankan tugasnya, guru perlu melakukan komunikasi yang efektif dengan siswa.  

Komunikasi yang dilakukan harus interaktif agar menyebabkan siswa menjadi nyaman dalam 
proses pembelajaran (Anggreni, 2016; Fatimah, 2017; Susanti, 2016). Untuk membuat situasi 
pembelajaran menjadi nyaman, maka dilakukan dengan menciptakan hubungan yang harmonis antara 
guru dengan siswa dengan cara guru harus dapat memahami siswa terlebih dahulu. Seperti halnya 
membangun hubungan yang harmonis dengan menggunakan bahasa yang tidak kaku atau juga bisa 
dengan memberikan gestur yang positif seperti selalu tersenyum menatap siswa, menghampiri siswa 
yang sedang mengalami kendala dalam belajar, menatap siswa silih berganti dan sebagainya. Maka 
dari itu, kompetensi pedagogik guru memegang peranan penting dalam pemberian gestur atau 
komunikasi antara guru dan siswa. Pemberian gestur yang positif ini memberikan dampak pada diri 
perkembangan diri siswa. Siswa akan termotivasi dalam belajar dan hubungan yang terjalin antara 
guru dan siswa menjadi akrab.  

Kompetensi profesional memberikan kontribusi terhadap keterampilan penerapan gestur guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
menguasai materi atau bidang studi yang diajar. Guru yang menguasai materi secara langsung akan 
terlihat lebih santai dan bahasa tubuh yang diperlihat oleh guru menjadi lebih baik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian dari (Damayanti et al., 2018; Khofiatun et al., 2016; Nuryana Fitrianova, 2020) yang 
menyatakan bahwa ketika guru menguasai materi ajar dan strategi penyampaian yang baik maka guru 
dapat menyampaikan materi secara efektif dan efisien.  

Guru yang profesional dapat menyampaikan materi secara komunikatif. Selain mampu 
menyampaikan materi secara verbal, penyampaian materi juga didukung dengan pemberian gestur 
oleh guru kepada siswa seperti guru yag terlihat antusias dan menampilkan wajah yang ceria ketika 
menyampaikan materi kepada siswa. Adanya keantusiasan atau keceriaan yang ditampilkan oleh guru 
mendorong siswa lebih semangat dalam belajar. Gestur sangat berpengaruh dalam melakukan 
komunikasi pada orang lain. Maka dari itu, pemberian gestur yang sesuai dipengaruhi oleh kompetensi 
profesional yang dimiliki oleh guru. Pemberian gestur yang positif juga dapat membimbing siswa 
untuk mengembangkan minat yang dimiliki (Ahyanuardi et al., 2018; Damayanti et al., 2018; Dudung, 
2018). Hal tersebut menandakan bahwa seorang guru berhasil dalam mengarahkan siswanya menuju 
kedewasaan. Kemampuan guru dalam menguasai materi secara mendalam ini juga mengarahkan guru 
pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.  

Hasil ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hafriani, 2019; Maiza & Nurhafizah, 
2019; Susanti, 2016) yang memperoleh hasil bahwa terdapat kontribusi yang signifikan kompetensi 
profesional dengan kemampuan guru dalam hal pengelolaan terhadap pembelajaran tematik sebesar 
40,2%. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran ini dijabarkan lagi dengan salah satunya 
kemampuan guru dalam melakukan interaksi atau komunikasi dengan siswa. Berdasarkan hal 
tersebut kompetensi profesional yang baik menyebabkan guru dapat memberikan gestur atau bahasa 
tubuh yang sesuai dalam melakukan interaksi dengan siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan ketiga dalam penelitian ini yaitu terdapat kontribsi yang signifikan kompetensi 
pedagogik dan profesional dengan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Secara bersama-sama kemampuan guru dalam memahami siswa dan menguasai materi 
secara mendalam ini berpengaruh terhadap gestur yang diperlihatkan oleh guru. Semakin baik 
kompetensi pedagogik dan profesional yang dimiliki oleh guru maka guru akan semakin terampil 
dalam menerapkan gestur dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian (Karom et al., 2014; Khofiatun et al., 2016; Sakti et al., 2019) yang memperoleh hasil adanya 
kontribusi yang positif kompetensi pedagogik dan profesional dengan kemampuan guru dalam 
memanajemen kelas. Hal tersebut menandakan kemampuan guru dalam memanajemen kelas 
dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru dan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Semakin baik kompetensi pedagogik dan profesional yang 
dimiliki oleh guru menyebabkan manajemen kelas menjadi semakin baik juga.  

Kemampuan guru dalam manajemen kelas tidak luput dari adanya komunikasi yang dilakukan 
oleh guru. Komunikasi secara non-verbal lewat gestur dapat memberi kemudahan kepada seseorang 
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dalam berkomunikasi. Melalui gestur, seseorang dapat berkomunikasi dengan disertai atau tanpa 
disertai ucapan. Sesuai hasil penelitian dari (Hapwiyah et al., 2015; Larasati & Gafur, 2018; Sutarno et 
al., 2011), kompetensi pedagogik dan profesional memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam pengelolaan pembelajaran dibutuhkan guru 
yang dapat membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Pembimbingan tersebut dilakukan melalui 
adanya interaksi atau komunikasi antara guru dan siswa. Selain dengan komunikasi secara verbal, 
komunikasi secara non-verbal juga memegang peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Dari 
hasil tersebut, kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional memiliki peranan penting atau 
berpengaruh terhadap komunikasi khususnya pemberian gestur dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Semakin baik kompetensi pedagogik dan profesional maka menyebabkan gestur yang diberikan oleh 
guru kepada siswa juga semakin baik. Adanya pemberian gestur yang postif ini akan menyebabkan 
siswa menjadi semangat dalam belajar. 

Penelitian ini didukung beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini 
seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Karom et al., 2014), yang memperoleh hasil bahwa 
kompetensi pedagogik guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif berbantuan media 
presentasi dapat mempengaruhi hasil belajar hasil belajar matematika; (2) penelitian yang dilakukan 
oleh (Maiza & Nurhafizah, 2019), yang memperoleh hasil bahwa pelatihan keprofesian berkelanjutan 
dapat meningkatkan profesionalisme guru; (3) penelitian yang dilakukan oleh (Dardiri et al., 2017), 
yang memperoleh hasil bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi professional dapat 
mempengaruhi hasil uji kompetensi guru ditinjau dari kepangkatan, kualifikasi akademik, kelompok 
keilmuan, dan status sekolah. 

Dari hasil penelitian ini memberikan implikasi secara teoritis dan praktis. Secara teoritis dapat 
memberikan sumbangan pemikiran akan kompetensi pedagogik dan profesional dengan keterampilan 
penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, juga dapat digunakan sebagai 
dasar dalam melakukan penelitian lain yang sejenis nantinya. Kemudian secara praktis dapat 
memberikan kesadaran akan pentingnya penguasaan keterampilan penerapan gestur guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Guru dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional yang 
dimiliki dengan mengikuti kegiatan seminar, pelatihan atau sejenisnya. 

 
Simpulan  
 

Terdapat kontribusi yang signifikan kompetensi pedagogik dan profesional dengan 
keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran secara parsial dan simultan. 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi bagi guru untuk senantiasa selalu 
meningkatkan kualitas dalam mendidik, referensi dalam pengambilan keputusan bagi kepala sekolah 
dan membantu peneliti lain dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Implikasi penelitian ini adalah 
dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat memberikan kesadaran akan pentingnya 
penguasaan keterampilan penerapan gestur guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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